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ABSTRAK

Pembangunan sektor industri akhir-akhir ini berkembang sangat pesat
terutama perusahaan yang mengelola kelapa sawit. Seiring dengan meningkatnya
perkebunan kelapa sawit, maka akan meningkatkan jumlah produksi minyak sawit
sehingga kapasitas pengolahan kelapa sawit bertambah. Hal ini dapat menyebabkan
masalah yaitu pada aktivitas pabrik kelapa sawit menghasilkan suatu limbah cair
yang apabila limbah cair tersebut tidak dikelola dengan baik dan benar akan
menimbulkan pencemaran lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengelolaan limbah cair kelapa sawit di PT Hindoli Mill Sungai Lilin. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara mendalam, observasi, dan telaah dokumen. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa adanya penerapan prinsip produksi bersih yaitu
elimination, reduce, dan recycle limbah tetapi tidak ada reuse dan recovery limbah
cair. Pengolahan limbah cair pada IPAL menggunakan sistem kolam limbah yaitu
19 kolam. Kualitas air limbah menunjukkan adanya parameter air limbah yang
masih berada diatas baku mutu limbah cair yang ditetapkan Peraturan Gubernur
Sumatera Selatan No. 8 tahun 2012 yaitu kadar COD dan BOD yang tinggi pada
inlet IPAL yaitu 949 mg/L dan 250 mg/L, sedangkan pada outlet IPAL kadar TSS
tinggi yaitu 284 mg/L. Selain itu, hasil pemeriksaan pH pada inlet dan outlet IPAL
juga melebihi standar kualitas yang ditentukan yaitu pH 9,14 dan pH 9,25. Secara
umum pengelolaan limbah cair di PT Hindoli Mill Sungai Lilin sudah baik akan
tetapi penerapan prinsip produksi bersih kurang optimal karena belum
diterapkannya prinsip produksi bersih reuse dan recovery.

Kata kunci  : Produksi Bersih, Kolam Limbah, Kualitas Limbah Cair
Kepustakaan : 71 (1987-2018)
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ABSTRACT

The development of the industrial sector has recently grown in a rapid way,
especially some companies which manage oil palm. With regards to the increase of
oil palm plantations, the amount of palm oil production will increase. Therefore, the
capacity of palm oil processing as well increases. This undoubtedly can cause
problems that include some activities leading to a liquid waste from palm oil mills
production. Once the liquid waste is not managed properly and correctly, this will
cause environmental pollution. This study aimed to analyze the management of palm
oil waste at PT Hindoli Mill Sungai Lilin. The research method employed was a
qualitative approach. Data collection was carried out by in-depth interviews,
observations, and document review. The results of the study showed that the principle
applications of the clean production were elimination, reduction, and recyclation, but
there were no reusage and recovery of the liquid waste. The processing of liquid
waste in WWTP uses a waste pool system which requires 19 ponds. The quality of the
liquid waste exhibited the presence of wastewater parameters which were still above
the liquid waste quality standard regulated by the Governor of South Sumatra
Regulation No. 8 of 2012; high levels of COD and BOD at the WWTP inlet, namely
949 mg/L and 250 mg/L. Otherwise, at the IPAL outlet, the TSS levels were high at
284 mg/L. Additionally, the results of the examination of pH on the inlet and outlet of
WWTP also exceeded the specified quality standards, namely pH 9.14 and pH 9.25.
Generally, liquid waste management at PT Hindoli Mill Sungai Lilin was overall
good. However, the application of the clean production principle was not really
optimal as the principle of clean production of reusage and recovery had not been
applied yet.

Keywords: Clean Production, Waste Pool, Liquid Waste Quality
Bibliography: 71 (1987-2018)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri di era sekarang ini cenderung kurang memonitor dampak negatif dari
kegiatan usaha yang dijalaninya, baik dalam jangka waktu pendek, menengah,
maupun jangka waktu panjang. Maka terjadinya pencemaran akibat limbah industri
merupakan bukan hal asing yang didengar di telinga masyarakat. Apalagi pada era
21 ini, dimana dunia mengalami perkembangan yang sangat pesat dalam
pembangunan industri. Pembangunan sendiri merupakan suatu metode perubahan
yang berguna mewujudkan lingkungan masyarakat yang lebih baik (Sjafrizal,
2014).

Prinsipnya ada dua sisi dari pembangunan industri yaitu di satu sisi
pembangunan dalam industri dapat memajukan perekonomian penduduk maupun
negara, memproduksi barang yang dibutuhkan masyarakat, dan mengurangi
pengangguran. Sedangkan disisi lain apabila tidak diteliti dalam pengelolaannya
maka pembangunannya dapat membawa dampak buruk untuk makhluk hidup dan
lingkungan di sekitarnya yang berakibat pada pencemaran pada air, tanah, dan
udara serta penurunan kualitas maupun keindahan lingkungan. Permasalahan
pencemaran lingkungan masih akan muncul di setiap wilayah seiring dengan
berjalannya waktu, jika penduduk bumi tidak menjaga lingkungan dengan baik. Di
Indonesia, masalah lingkungan dibiarkan meningkat seiring perkembangan
industri, walaupun industrialisasi itu sendiri sedang menjadi prioritas dalam
pembangunan. Undang-Undang No. 32 tahun 2009 pasal 1 (ayat 14) mengatakan
pencemaran lingkungan adalah masuk atau dimasukkannya makhluk hidup, zat,
energi, dan/atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia
sehingga melampaui baku mutu lingkungan hidup yang telah ditetapkan.

Dunia yang semakin berkembang ini juga banyak industri-industri di dirikan,
terutama perusahaan yang mengelola kelapa sawit. Kelapa sawit adalah tanaman
yang memberikan keuntungan. Saat ini perkembangan perusahaan kelapa sawit
semakin meningkat sejalan dengan permintaan Crude Palm Oil (CPO). Bagian

buah yang punya mutu tinggi yaitu Tandan Buah Segar (TBS). Daging kelapa sawit

Universitas Sriwijaya



dapat menghasilkan minyak CPO sebanyak 20%-24% dan inti buah kelapa sawit
menghasilkan kernel oil 3%-4% (Sunarko, 2014). Seiring dengan meningkatnya
perkebunan kelapa sawit, maka akan meningkatkan jumlah produksi minyak sawit
sehingga kapasitas pengolahan kelapa sawit bertambah. Hal ini dapat menyebabkan
masalah yaitu pada aktivitas pabrik kelapa sawit menghasilkan suatu limbah yang
dihasilkan. Industri kelapa sawit menghasilkan limbah cair, gas, dan padat. Serta
yang paling menimbulkan masalah adalah limbah cair. Hal ini dikarenakan setiap
ton tandan buah segar yang diolah dapat menghasilkan limbah cair sekitar 50%
dibandingkan dengan total limbah lainnya, sedangkan tandan kosong sebanyak
23% (Sutarta et al., 2005).

Limbah cair kelapa sawit adalah sisa air buangan dari aktivitas pabrik yang
berasal dari kondensat proses sterilisasi, air proses klarifikasi, air hydroclone, dan
air pencucian pabrik. Limbah cair kelapa sawit mengandung berbagai senyawa
terlarut termasuk serat-serat pendek, hemilelusa dan turunannya, protein, asam
organik bebas dan campuran mineral-mineral. Jika limbah ini langsung dibuang ke
perairan, maka akan mengakibatkan sebagian cairan akan mengendap, teurai secara
perlahan, mengkonsumsi oksigen terlarut, menimbulkan kekeruhan, mengeluarkan
bau yang tajam, dan dapat merusak ekosistem perairan. Limbah cair kelapa sawit
memiliki dampak positif karena adanya perkembangan teknologi seperti dapat
menghasilkan biogas, pakan ternak, bahan pembuat sabun, serta pembuatan
biodiesel, dan airnya dapat digunakan untuk perairan apabila telah memenuhi baku
mutu lingkungan, tetapi bila limbah cair ini tidak ditangani dengan baik dan
profesional maka akan mengakibatkan kerusakan lingkungan. Limbah cair yang
ditampung pada kolam-kolam terbuka juga akan melepaskan gas metan (CH4) dan
CO2 menaikkan emisi penyebab efek rumah kaca yang berbahaya bagi lingkungan.
Selain itu, gas metan tersebut dapat menimbulkan bau yang tidak sedap. Disamping
itu juga kolam-kolam pengolahan limbah sering mengalami pendangkalan sehingga
baku mutu limbah tidak tercapai.

Awal tahun 1950, di Jepang telah terjadi kasus minamata yang penyebabnya
adalah limbah merkuri di perairan Minamata yang berasal dari perusahaan Nippon
Nitrogen Vestilaser, cikal bakal Ciso Go LTD dengan produksi utama pupuk urea.

Akibat limbah merkuri tersebut, warga menderita penyakit dengan gejala sulit tidur,
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kaki dan tangan terasa dingin, gangguan penciuman, kerusakan pada otak, gagap
bicara, hilangnya kesadaran, bayi-bayi yang lahir menjadi cacat hingga
menyebabkan kematian. Tahun 1956, kecurigaan mulai muncul setelah direktur
Rumah Sakit Ciso melaporkan ke Pusat Kesehatan Masyarakat Minamata, yaitu
masuknya gelombang pasien dengan gejala sama, kerusakan sistem saraf. Namun,
penyakit minamata ini sangat lambat penanganannya oleh pemerintah Jepang. 12
tahun setelahnya yakni tahun 1968, pemerintah Jepang mengakui penyakit aneh ini
bersumber dari limbah Ciso yang dibuang ke perairan Minamata.

Pertimbangan terhadap pencemaran lingkungan yang ditimbulkan oleh
berbagai industri dan potensi bahan organik yang terkandung dalam limbah,
menuntut industri untuk mengelola limbahnya secara baik dan benar. Dalam sektor
industri, pengendalian lingkungan akibat limbah industri merupakan salah satu
masalah yang harus ditanggulangi. Pengelolaan lingkungan yang dilakukan oleh
sektor agroindustri, salah satunya industri kelapa sawit, awalnya mengacu pada
pendekatan daya dukung (carrying capacity approach), lalu karena terbatasnya
daya dukung lingkungan untuk mengatasi permasalahan pencemaran, upaya
mengatasi pencemaran berkembang ke arah pendekatan pengolahan dan
pembuangan limbah yang terbentuk (end-of pipe treatment) (Departemen
Pertanian, 2006).

Pengelolaan lingkungan dewasa ini mulai mengalami perubahan seiring
dengan perubahan kondisi lingkungan. Secara umum pengelolaan limbah meliputi
serangkaian kegiatan yang mencakup penyimpangan, pengumpulan, pengangkutan,
pemanfaatan, pengolahan termasuk pembuangan hasil pengolahan tersebut
(Departemen Perindustrian, 2007). Timbulnya limbah, salah satunya limbah cair
tidak dapat dihindari seratus persen. Strategi pengelolaan lingkungan bersifat
preventif yang diterapkan terus-menerus pada suatu proses produksi dan mendaur
hidup produk serta jasa dalam meningkatkan eko-efisiensi yang bertujuan untuk
mengurangi risiko terhadap manusia dan lingkungan yaitu berupa penerapan
produksi bersih. Setelah dilakukan usaha-usaha minimisasi melalui modifikasi
produk, proses, maupun pemanfaatan (dengan prinsip bersih), langkah berikutnya
yang dilakukan yaitu pengolahan limbah tersebut untuk menghindari pencemaran
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lingkungan. Kriteria utama pengolahan limbah pada umumnya pemenuhan baku
mutu yang sesuai dengan peraturan yang berlaku.

PT Hindoli (A Cargill Company) Mill Sungai Lilin berdiri pada tahun 1997
terletak di Desa Teluk Kemang, Kecamatan Sungai Lilin, Kabupatan Musi
Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. PT Hindoli Mill Sungai Lilin berjarak
sekitar 111 km dari palembang ke arah jambi. Sedangkan dari Sungai Lilin Talang
Siku berjarak 35 km, 2 km dari simpang hindoli dan 149 km dari Trans Mukut
melalui via darat, sedangkan jarak melalui via sungai 46 km. Secara geografis,
perkebunan PT Hindoli beserta Pabrik Kelapa Sawit (PKS) terletak antara 10°53 —
10°08” bujur timur dan 2°23” — 2°37 lintang selatan, dengan ketinggian 20 — 40
meter dari permukaan laut. Lokasi pabrik PT Hindoli sebelah selatan berbatasan
dengan Dawas.

PT Hindoli Mill Sungai Lilin ini terletak dekat pemukiman masyarakat dan
sungai, sehingga aktivitas produksi yang dilakukan oleh industri ini pasti akan
berdampak ke masyarakat dan lingkungan sekitar, serta hasil pengolahan limbah
cair dialirkan ke sungai. Berdasarkan informasi dari masyarakat dampak yang
terjadi akibat industri ini pada saat melakukan aktivitas produksinya yaitu
terkadang timbulnya bau-bau busuk dan juga terkadang berbau seperti jagung rebus
yang mana timbulnya bau-bau ini terjadi pada pagi hari dan malam hari serta
terkadang berdasarkan tiupan angin, hal ini dapat mengganggu indra penciuman
masyarakat. Pada akhir-akhir ini nelayan pinggir sungai mengeluhkan
berkurangnya hasil tangkapan ikan karena diduga sungai tercemar oleh limbah yang
dihasilkan.

PT Hindoli Mill Sungai Lilin merupakan suatu perusahaan yang
memproduksi minyak sawit mentah (Crude Plam Qil) dan inti sawit (kernel),
dimana kualitas bahan yang digunakan akan sangat mempengaruhi kualitas produk
yang diperoleh CPO dan kernel, sehingga perusahaan ini berusaha untuk terus
mengembangkan kemampuan dalam meningkatkan kualitas produknya. Industri ini
mempunyai kapasitas desain produksi sebesar 120 ton/jam. Sedangkan kapasitas
aktual produksi sebesar 101,68 ton/jam. Jumlah kapasitas limbah CPO yang
dihasilkan yaitu 818,25 m®/hari.
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Banyaknya limbah cair yang dihasilkan PT Hindoli Mill Sungai Lilin maka
perlu dilakukannya pengelolaan limbah cair yang mengedepankan minimasi limbah
yang dihasilkan. Menurut prinsip produksi bersih yaitu 1E4R (Elimination, Reduce,
Reuse, Recycle, Recovery) mengupayakan dihasilkannya jumlah limbah yang
sedikit dan mengurangi tingkat pencemaran lingkungan. Pada produksi limbah cair
PT Hindoli Mill Sungai Lilin terdapat minimasi limbah yaitu dengan cara daur
ulang limbah (recycle) pada stasiun sterilizer di bagian condensate untuk dilution
water untuk kebutuhan pengepresan atau pemanfaatan kembali air kondesat
rebusan sebagai air pengencer unit press. Salah satu faktor yang sangat
mempengaruhi pemisahan minyak dari komponen lainnya adalah penambahan air
(dilution water) pada minyak hasil pengepresan screw press.

PT Hindoli Mill Sungai Lilin adalah salah satu pabrik kelapa sawit yang
memproduksi minyak sawit mentah, biji sawit, dan minyak biji sawit. Pengelolaan
limbah cair pabrik kelapa sawit ini terdiri dari Instalasi Pengolahan Air Limbah
(IPAL). Namun, meski industri kelapa sawit ini memiliki IPAL hasil uji
laboratorium yang dilakukan pada bulan Juni 2018 menunjukkan bahwa limbah
cair pada inlet IPAL masih melebihi baku mutu yang telah ditetapkan oleh
Peraturan Gubernur Sumatera Selatan No. 8 tahun 2012 yang mengatur tentang
baku mutu limbah cair bagi kegiatan industri, hotel, rumah sakit, domestik, dan
pertambangan batubara, yaitu BOD 5.560 mg/l, COD 68.710 mg/l, TSS 46.450
mg/l, N-Total 132 mg/l, serta minyak dan lemak 60,4 mg/l. Temuan angka
parameter yang besar pada inlet IPAL ini menunjukkan akan berpotensi
menimbulkan pencemaran yang akan berpengaruh juga ke outlet IPAL dan akan
terjadinya ketidaksesuaikan dengan baku mutu lingkungan yang ditetapkan,
sehingga perlu dilakukan pengelolaan pada IPAL secara optimal dari awal sebelum
diolah sampai akhir dan perlu dilakukannya pemeriksaan parameter secara berkala
untuk melihat apakah limbah cair sudah baik dan sesuai untuk dibuang ke sungai.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Analisis Pengelolaan Limbah Cair Kelapa Sawit di PT Hindoli Mill Sungai

Lilin”.
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1.2 Rumusan Masalah

PT Hindoli Mill Sungai Lilin ini terletak dekat pemukiman masyarakat dan
sungai, sehingga aktivitas produksi yang dilakukan oleh industri ini pasti akan
berdampak ke masyarakat dan lingkungan sekitar, serta hasil pengolahan limbah
cair dialirkan ke sungai. Berdasarkan informasi dari masyarakat dampak yang
terjadi akibat industri ini pada saat melakukan aktivitas produksinya yaitu
terkadang timbulnya bau-bau busuk dan juga seperti bau jagung rebus yang terjadi
pada pagi hari dan malam hari, hal ini dapat mengganggu indra penciuman
masyarakat. Para nelayan juga mengeluhkan berkurangnya hasil tangkapan ikan
karena diduga sungai tercemar oleh limbah yang dihasilkan. Industri ini mempunyai
kapasitas desain produksi sebesar 120 ton/jam. Sedangkan kapasitas aktual
produksi sebesar 101,68 ton/jam. Jumlah kapasitas limbah CPO yang dihasilkan
yaitu 818,25 m®hari. Menurut prinsip produksi bersih yaitu 1E4R (Elimination,
Reduce, Reuse, Recycle, Recovery) mengupayakan dihasilkannya jumlah limbah
yang sedikit dan mengurangi tingkat pencemaran lingkungan. Industri kelapa sawit
ini memiliki IPAL, namun meski memiliki IPAL hasil uji laboratorium
menunjukkan bahwa limbah cair pada inlet IPAL masih melebihi baku mutu yang
telah ditetapkan oleh Peraturan Gubernur Sumatera Selatan No. 8 tahun 2012 yang
mengatur tentang baku mutu limbah cair bagi kegiatan industri, hotel, rumah sakit,
domestik, dan pertambangan batubara.

Berdasarkan uraian diatas, maka muncul pertanyaan penelitian sebagai
rumusan masalah yaitu “Bagaimana sistem pengelolaan limbah cair kelapa sawit di
PT Hindoli Mill Sungai Lilin?”

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Menganalisis pengelolaan limbah cair kelapa sawit di PT Hindoli Mill Sungai
Lilin.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Menganalisis penerapan prinsip produksi bersih (Elimination, Reduce,
Reuse, Recycle, Recovery) pada pengelolaan limbah cair kelapa sawit
di PT Hindoli Sungai Lilin.
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Menganalisis Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) di PT Hindoli
Mill Sungai Lilin.

Menganalisis pelaksanaan pengukuran kualitas limbah cair (SOP,
sumber limbah cair, pelaporan, dan pengawasan) di PT Hindoli Mill
Sungai Lilin.

Menganalisis hasil pengukuran parameter kualitas limbah cair berupa
parameter pH, COD, BOD, TSS, minyak dan lemak.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini digunakan sebagai referensi dan pengaplikasian ilmu di

peminatan Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan Kesehatan Lingkungan

(K3KL) yang diperoleh saat perkuliahan terutama pengetahuan tentang

pengelolaan limbah cair di industri kelapa sawit.

1.4.2 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

1.

Sebagai wadah penghubung antara lingkungan perguruan tinggi dan
lingkungan industri.

Sebagai tambahan referensi bagi peneliti lain yang membutuhkan
informasi mengenai analisis pengelolaan limbah cair kelapa sawit di

suatu industri.

1.4.3 Manfaat Praktis

1.

Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sarana meningkatkan
ilmu pengetahuan kesehatan masyarakat dan menambah wawasan bagi
peneliti terkait dengan pengelolaan limbah cair industri serta
mengaplikasikannya ke kehidupan.

Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan bagi pabrik dalam hal
mengelola limbah cairnya dan pertimbangan menentukan kebijakan

selanjutnya dalam rangka industri berwawasan lingkungan.

Universitas Sriwijaya



1.5 Ruang Lingkup

1.5.1 Lingkup Materi
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui bagaimana pengelolaan limbah
cair kelapa sawit di PT Hindoli Mill Sungai Lilin.

1.5.2 Lingkup Lokasi
Penelitian ini dilaksanakan di PT Hindoli Mill Sungai Lilin Jl. Raya
Palembang-Jambi Desa Teluk Kemang, Kec. Sungai Lilin, Kab. Musi
Banyuasin, Sumatera Selatan.

1.5.3 Lingkup Waktu
Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2018.
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